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 Disinfectant Design To Prevent Covid-19 Transmission In Ship Building 
Industry: The world condition has a varied spike in Covid-19 cases. The new 
normal scenario has been prepared by the Indonesian government to take effect 
from 1 June 2020, where industries and services can operate according to health 
protocols. In general, in entering into this new normality, we must find a midpoint 
of importance between health and economics. The purpose of this paper is to 
explore the design of a disinfectant chamber adapted to the possible environment 
that can be applied in a shipyard. The design method used is to compile an 
existing hypothesis from previous research and field conditions data then poured 
into a design that represents the ideal disinfectant room design optimization to 
use. As a result, with the design method and concept, the ideal design for the area 
of operation is obtained. With materials that are easier to find in the market and 
simplified manufacturing costs, this product is superior to be applied in this 
shipyard. In comparison, the expected function value from the planning of this 
disinfectant room will be better or almost closer to the products on the market. 
However, in the application process, it is necessary to look at the capability and 
operational area of the place where this disinfectant booth will be located. 
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1. Pendahuluan 
Sejak akhir 2019, sebuah virus korona baru 
ditemukan yang diberi nama virus Covid-19 oleh 
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) ada dugaan 
sementara muncul dari kota Wuhan, Cina (Maleki, 
2020). Meskipun ada upaya penahanan dan karantina 
global yang cukup ketat, kejadian oleh  Covid-19 terus 
meningkat, dengan lebih dari empat juta kasus yang 
telah dikonfirmasi dan lebih dari 250.000 kematian di 
seluruh dunia hingga pertengahan Mei 2020 
(Megatsari, 2020; Zahid, 2020). Khususnya pada 
gambaran kondisi dunia saat ini semiliki lonjakan 
kasus Covid-19 yang bervariatif.  Menurut data dunia 
kasus Covid-19 yang dikonfirmasi dan kematian di 10 
negara yang sangat terinfeksi, termasuk AS, Spanyol, 
Italia, Inggris, Prancis, Jerman, Rusia, Turki, Iran, dan 
China, dan tanggapan terhadap pandemi negara-
negara ini dalam periode dari 11  
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Januari hingga 2 Mei 2020 (Sohrabi, 2020; Ioana, 
2020). Di Indoneisa sendiri jumlah yang terpapar 
Covid 19 digambarkan pada  gambar 1 
 
Gambar 1. Fenomena Perkembangan Covid-19 di 
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 Adapun bentuk skenario kenormalan baru telah 
disiapkan oleh pemerintah Indonesia mulai berlaku 
sejak 1 Juni 2020, dimana industri dan jasa sudah 
boleh beroperasi dengan mengikuti protokol kesehatan 
(Ulhag, 2020; Windarwati, 2020; Asyary, 2020; 
Tosepu, 2020). Dalam rencana awal tersebut, terdapat 
lima fase kenormalan baru, yakni 1 Juni, 8 Juni, 15 
Juni, 6 Juli, serta 20 Juli. Persiapan besar-besaran 
menuju era kenormalan baru ditandai dengan 
kunjungan Presiden Joko Widodo ke berbagai titik 
strategis untuk memantau persiapan kenormalan baru, 
satu hari pasca libur lebaran. 
 Secara general di dalam memasuki kenormalan 
baru ini, maka kita harus menemukan titik tengah 
kepentingan antara kesehatan dengan ekonomi (Baek, 
2020; Jamaludin, 2020). Kesiapan tersebut dapat 
dijawab dengan menggunakan perspektif hukum, yang 
dalam hal ini berdasarkan sistem hokum (Chiah, 
2020). Dimana agar tujuan hukum tersebut dapat 
tercapai adalah ketika sistem hukum yang terdiri dari 
struktur, substansi dan budaya hukum berjalan dengan 
maksimal.  Struktur hukum mengacu pada bagaimana 
Pemerintah dan penegak hukum di dalam mengatur 
masyarakatnya, adapun subtansi hukum merupakan 
kumpulan norma hukum yang ada, serta budaya 
hukum sebagai sikap dari masyarakat terhadap hukum 
dalam menghadapi pandemi ini (Djalante, 2020). Oleh 
karena itu, apabila ingin sukses di dalam menjalankan 
kenormalan baru, maka seluruh pemangku 
kepentingan serta masyarakat harus disiplin 
menjalankan protokol-protokol serta aturan yang telah 
dibuat. 
 Guna menunjang kebiasaan normal baru 
setelah vaksinasi tetap ditunjang dengan suatu bilik 
untuk sterilisasi (bilik disinfektan). Oleh karena itu 
penting untuk mengetahui faktor yang di 
pertimbangakan dalam perencanaan desain biik 
disinfektan. Tujuan penulisan ini mengeksplorasi 
desain bilik disinfektan yang disesuaikan dengan 
kemungkinan lingkungan yang dapat diaplikasikan di 
galangan kapal. 
 
2. Metode  
 Metode perancangan yang digunakan adalah 
dengan menyusun suatu hipotesis yang ada dari 
penelitian terdahulu dan data-data kondisi dilapangan 
kemudian dituangkan dalam sebuah desain yang 
merepresentasikan optimasi desain yang paling ideal 
digunakan. Adapun konsep dalam perancangan 
tergambar dalam gambar 2 , dimana hasil dari konsep 
akan ditinjau dari aspek funsi desain, aspek ekonomi 
dan teknis dari produktivitas perusahaan dimasa 
normal baru ini pasca kegiatan vaksinasi program dari 
pemerintah. Jika telah sesuai dan pihak galangan kapal 
menyetujui sebagai pemilik perusahaan maka dapat 
langsung di produksi para proses manufaktur. Adapun 
bagian korespodensi  dari kegiatan ini adalah 
karyawan Galangan Kapal, tenaga dosen dan staff 
kependidikan Prodi Teknologi Rekayasa Konstruksi 
Perkapalan Sekolah Vokasi Undip. 
 
 
Gambar 2. Alur Perancangan 
3. Hasil dan Pembahasan 
Sejatinya sterilisasi adalah kegiatan untuk 
mengurangi jumlah bakteri atau virus yang ikut 
terbawa oleh barang atau pakaian manusia. Sehingga 
konsep awal yang paling tepat dalah dengan memiliki 
kemampuan dalam sebuah perancangan bilik 
terbentuk dari bangun ruang dimana setiap bagiannya 
memiliki kapabilitas untuk menyemprotkan air 
disinfektan. Salah satu upaya pencegahan penyebaran 
virus covid-19 melalui udara yang kemudian 
menempel pada pakaian. Bilik ini berbentuk kotak 
persegi dengan rangka dari bahan besi disusun 
sedemikian rupa sehingga orang atau pengunjung 
dapat masuk kedalam bilik tersebut. Bilik ini terbuat 
dari mika dengan selang sprayer yang mengelilingi 
kontruksinya. Air disinfektan kemudian di spray 
ketika pengunjung memasuki Kawasan area galangan 
kapal. Secara garis besar dapat digambarkan seperti 
gambar 3.  
 
Gambar 3. Konsep desain perancangan bilik 
disinfektan 
 
Guna memberikan kemudahan akses dan tetap 
menjaga potensi reisiko penyebaran bakteri dan virus 
maka dalam pereancaan pada bilik diberikan 
pelindung plastik untuk mencengah 
terkontaminasinya jika mungkin terjadi dari udara 
luar, lihat gambar 3. Selanjutnya detail mekanisme 
kerja juga digambarkan pada konsep yaitu dengan 
teknik air spraying dimana udara bertekanan 
dicampurkan dengan air larutan disinfektan untuk 
dapat disemprotkan pada objek yang memasuki area 
bilik. Desain peletakan sprayer nozel disusun 
sepanjang rangka pipa guna memudahkan penjangkau 









Gambar 4. Skema peletakan nozel 
 
Pada gambar 4,penerapan letak sprayer 
disusun sedemikian rupa dengan memperhitungkan 
jangkauan cairan dsinfektan . Sehingga diaharapkan 
dapat mengenai ke seluruh permukaan benda atau 
objek yang akan dimasukan kedalam bilik tersebut. 
Dan diharapkan para pekerja industri bidang 
konstruksi perkapalan dapat menerapkan 
implemantasi menjaga kebersihan dan kenormalan 
baru di area galangan kapal . Sekema dalam proses 
penyemprotan di bilik desinfektan pun disekenario 
sesuai dengan jalur masuk kendaraan seperti yang 
terlihat pada gambar 5. 
 
 
Gambar 5. Sekenario proses penyemprotan 
 
 Dengan adanya bilik desinfektan ini sehingga 
diharapkan dapat memberikan manfaat peningkatan 
produktifitas dari masyarakat industri. Dengan 
demikian juga dapat meningkatkan taraf kesehatan 
pada lingkungan daerah pesisir bagi masyarakat 
industri setempat. Selanjutnya proses manufaktur dan 
produksi bilik seperti terlihat pada gambar 6.  
 
  
Gambar 6. Bilik Disinfektan 
 
 Salah satu upaya untuk tetap meningkatkan 
produktivitas pada galangan kapal adalah dengan 
memberikan rasa nyaman dalam berkerja termasuk 
dengan menjaga kesehatan para karyawannya.  Setelah 
dilakukan analisa dengan mempertimbangkan aspek 
yang mungkin terjadi maka digolongkanlah menjadi 




Gambar 7. Grafik hubungan harga dan fungsi 
produk 
 
 Dari gambar 7 dapat diketahui jika dalam 
perencanaan prouk bilik disinfektan ini menggunakan 
bahan yang relatif mudah dijangkau oleh perusahaan 
galangan kapal. Seperti bahan pipa , selang air, tangka 
air, pompa udara , pelindung plastik mika, dan nozel 
spray umumnya sangat mudah ditemukan dan menjadi 
nilai tambah tersendiri dibandingkan produk yang lain 
( produk jadi di pasaran) dengan biaya perakitan yang 
dapat disederhakan maka nilai harga produk buatan 
sendiri tersebut dapat dibandingkan dan tidak kalah 
fungsinya dengan produk lain. 
4. Kesimpulan 
 Seiring dengan kebiasaan normal baru ini dan 
sudah berjalannya vaksinasi di beberapa instansi , 
maka perlu adanya upaya untuk menjaga  kesehatan 
dan kebersihan para karyawannya. Bilik disinfektan 
ini dalam proses perencanaan di sesuaikan dengan 
penempatannya yaitu pada bagian masuk galangan 
kapal, khususnya untuk pejalan kaki atau sepeda 
motor. Dengan metode dan kosep perancangan 
tersebut maka didapatkan desain yang ideal untuk 
daerah operasinya. Dengan material yang lebih mudah 
dapat ditemukan di pasaran dan biaya manufaktur 
yang lebih di sederhanakan maka menjadi unggulan 
dari produk ini untuk dapat di aplikasikan pada 
galangan kapal ini. Secara perbandingan nlai fungsi 
yang diharapkan dari erencanaan bilik disinfektan ini 
nantinya dapat lebih baik atau hampir mendekati dari 
produk yang ada di pasaran. Namun demikian dalam 
proses pengaplikasiaanya perlu melihat kemampuan 
dan daerah operasional dari tempat ditempatkan bilik 
disinfektan ini nantinya. 
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